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Abstract

Vehicles are one of the most common of transportation used by people in their daily life. These vehicles
produce emissions. One of the emissions released by vehicles is carbon monoxide (CO). carbon monoxide can
cause chronic poisoning. This study aims to determine the concentration of CO and the risk of CO exposure to
Traders at Traditional Markets in Jambi City. Measurements of CO concentrations were carried out in the two
largest traditional markets in Jambi City, namely the Pasar Angso Duo Baru and the Pasar Rakyat Talang
Banjar. Measurement of CO concentration using a CO meter for 6 days during busy market hours. Data
collection for risk analysis was carried out by purposive sampling technique using a questionnaire.
Respondent data obtained will be processed using Environmental Health Risk Analysis (ARKL). The results of
the CO measurement in the Angso Duo Baru Market ranged from 3816,93 g/m3 - 23905,93 g/m?3 and in the
Pasar Rakyat Talang Banjar it ranged from 4867,08 g/m3- 21663,26 g/m3. The risk quotient value for 48
respondents in the Angso Duo Baru were >1. The results of RQ value calculation showed that 48 respondents
at risk posed by CO. Risk Quotient for 29 respondents in the Pasar Rakyat Talang Banjar were >1. The results
of RQ value calculation showed that 29 respondents at risk posed by CO.

Keywords: Risk Analysis, Carbon Monoxide, Traditional Markets, Traders, Jambi City.

Abstrak

Kendaraan bermotor merupakan salah satu transportasi yang sering digunakan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Kendaraan bermotor tersebut menghasilkan emisi. Emisi yang dikeluarkan oleh
kendaraan bermotor salah satunya adalah karbon monoksida (CO). Gas CO dapat menyebabkan keracunan
yang bersifat kronik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi CO dan risiko paparan CO
terhadap Pedagang di Pasar Tradisional Kota Jambi. Pengukuran konsentrasi CO dilakukan di dua pasar
tradisional terbesar di Kota Jambi, yaitu Pasar Angso Duo Baru dan Pasar Rakyat Talang Banjar. Pengukuran
konsentrasi CO menggunakan CO meter selama 6 hari pada saat jam padat pasar. Teknik pengambilan data
responden secara purposive sampling dengan menggunakan kuesioner. Data responden yang diperoleh akan
diolah dengan menggunakan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Hasil pengukuran
konsentrasi CO di Pasar Angso Duo Baru berkisar antara 3816,93 pg/m3 - 23905,93 pg/m3 dan di Pasar
Rakyat Talang Banjar berkisar antara 4867,08 pg/m3- 21663,26 pg/m3. Hasil perhitungan nilai RQ di Pasar
Angso Duo Baru didapatkan sebanyak 48 responden memiliki nilai RQ>1. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sebanyak 48 responden berisiko terpapar CO. Di Pasar Rakyat Talang Banjar sebanyak 29 responden
memiliki nilai RQ>1. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden berisiko terpapar CO.

Kata Kunci: Analisis Risiko, Karbon Monoksida, Pasar Tradisional, Pedagang, Kota Jambi.

1. PENDAHULUAN pencemaran udara di daerah tersebut.

Kendaraan bermotor merupakan salah Kendaraan = bermotor  tersebut  akan
satu transportasi yang sering digunakan oleh menghasilkan sejumlah emisi saat digunakan.
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Emisi yang dikeluarkan kendaraan bermotor
Jumlah  kendaraan bermotor semakin dapat berupa karbon monoksida (CO),
meningkat seiring dengan bertambahnya nitrogen oksida (NOx), hidrokarbon (HC),
jumlah  penduduk dan  meningkatnya sulfur dioksida (SO2), timah hitam (Pb),
perekonomian masyarakat. Tingginya karbon dioksida (COz) dan debu (PMio)
kepadatan kendaraan bermotor di suatu (Sengkey, 2011). Jumlah emisi yang
daerah akan mengakibatkan tingginya dikeluarkan dari kendaraan bermotor
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dipengaruhi oleh faktor wumur, kondisi
operasional, jenis dan perawatannya (Kristi,
2015). Karbon monoksida merupakan salah
satu polutan yang paling besar kontribusinya
dalam mencemari udara. Setiap tahunnya
karbon monoksida (CO) dilepas ke udara
dalam jumlah yang besar dari polutan-polutan
lain. Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
pada tahun 2012 mengungkapkan bahwa,
kendaraan bermotor menyumbang 70,5%
karbon monoksida (CO). Menurut Wardhana
(2004), kendaran bermotor yang memakai
bahan bakar bensin merupakan penghasil gas
CO terbesar dikarenakan berasal dari
pembakaran BBM yang tidak sempurna, serta
berasal dari lalu lintas yang padat pada
wilayah perkotaan dengan konsentrasi CO
sekitar 10-15 ppm.

Gas karbon monoksida dengan rumus
kimia CO merupakan gas yang tidak berwarna,
tidak berasa, tidak berbau, tidak mengiritasi,
mudah terbakar dan sangat beracun, serta
tidak larut dalam air. Menurut Yulianti dkk
(2014), gas CO yang dikeluarkan oleh
kendaraan bermotor dapat memberi dampak
negatif bagi kesehatan manusia. Gas karbon
monoksida di juluki sebagai “silent killer”,
keberadaan gas CO ini sangat berbahaya bagi
manusia jika terhirup. Gas CO dapat
menyebabkan keracunan yang bersifat kronik,
yaitu keracunan yang terjadi setelah
seseorang terpapar gas CO berulang-ulang
dengan kadar rendah dan sedang. Dampak
akut dari kadar yang tinggi dapat
menyebabkan kematian (Kusuma, 2013). Gas
ini memasuki tubuh melalui saluran inhalasi
kearah paru-paru dan kemudian akan
meninggalkan tubuh melalui paru-paru juga
ketika kita mengeluarkan nafas, namun
membutuhkan waktu sekitar satu hari penuh
agar karbon monoksida benar-benar keluar
dari tubuh. The Department of Health and
Human Services (DHHS), The International
Agency for Research on Cancer (IARC), dan EPA
belum mengklasifikasikan karbon monoksida
(CO) untuk karsinogenisitas manusia (ATSDR,
2012).

Pasar Angso Duo Baru merupakan pasar
induk tradisional terbesar di Kota Jambi yang
terletak di Kecamatan Pasar Jambi, Kota Jambi,
Provinsi Jambi. Luas Pasar Angso Duo Baru
Kota Jambi sebesar 71.757 m2. Dari survei
awal yang dilakukan di Pasar Angso Duo Baru,
berdasarkan pendapatan rata-rata  parkir
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pasar maka diperkirakan jumlah kendaraan
bermotor perharinya kurang lebih sebanyak
2.200 kendaraan bermotor. Pasar Rakyat
Talang Banjar merupakan pasar tradisional
terbesar No. 2 di Kota Jambi dan merupakan
milik Pemerintah Kota Jambi. Berdasarkan
survei awal yang dilakukan oleh peneliti Pasar
Rakyat Talang Banjar ini memiliki luas 12.000
m? yang terdiri dari 11 Blok yaitu terdiri dari
Blok A sampai K yang dikelola langsung oleh
Kantor Pengelola Pasar. Pasar ini beroperasi
setiap hari mulai pukul 05.00 -14.00 WIB. Dari
banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang
beraktifitas pada kedua pasar tersebut,
berpotensi untuk menghasilkan sejumlah gas
CO yang dirilis ke udara ambien dan
berpotensi memapari makhluk hidup yang ada
disekitarnya dan dapat menimbulkan risiko
kesehatan pada pedagang yang ada di pasar.

Metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat risiko kesehatan akibat pajanan
toksikan pada manusia yang terpajan adalah
metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
(ARKL). ARKL yaitu studi yang
memperkirakan tingkat risiko kesehatan
secara kuantitatif bagi masyarakat yang
terpajan oleh zat pencemar yang berasal dari
berbagai sumber baik fisik, kimia dan biologis
(Lestari, 2019). Menurut Direktur Jendral PP
dan PL Kementerian Kesehatan (2012), pada
umumnya ARKL terbagi menjadi empat
langkah yaitu: identifikasi bahaya, analisis
dosis respon, analisis pajanan, dan
karakterisasi risiko. Berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan maka perlu dilakukannya
penelitian untuk mengetahui risiko akibat
paparan CO terhadap pedagang di Pasar Angso
Duo Baru dan Pasar Rakyat Talang Banjar
Kota Jambi.

2. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua pasar
tradisional terbesar di Kota Jambi yaitu: Pasar
Angso Duo Baru dan Pasar Rakyat Talang
Banjar. Pengambilan sampel konsentrasi CO,
jumlah kendaraan dan kondisi meteorologi
dilakukan selama 6 hari di masing-masing
pasar pada saat jam padat pasar dengan

maksud untuk mendapatkan gambaran
konsentrasi CO yang diterima oleh
reseptor/pedagang pada saat aktivitas

kendaraan sedang padat. Pada Pasar Angso
Duo Baru jam padat pasarnya yaitu pukul
03.00 - 06.00 WIB dan pada Pasar Rakyat
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Talang Banjar yaitu pukul 05.00 - 08.00 WIB.
Setiap pasar memiliki tiga titik sampling. Titik
sampling Pasar Angso Duo Baru yaitu:

a. Titik 1 (satu) terletak di pintu masuk mobil
pukul 03.00 - 04.00 WIB.

b. Titik 2 (dua) terletak di pintu masuk motor
pukul 04.00 - 05.00 WIB.

c. Titik 3 (tiga) terletak di tengah pasar pukul
05.00 - 06.00 WIB.

Titik sampling Pasar Rakyat Talang Banjar

yaitu:

a. Titik 1 (satu) terletak di parkiran mobil
pukul 05.00 - 06.00 WIB.

b. Titik 2 (dua) terletak di parkiran motor di
depan gedung atas pasar pukul 06.00 -
07.00 WIB.

c. Titik 3 (tiga) terletak berada di parkiran
motor di depan gedung bawah pasar pukul
07.00 - 08.00 WIB.

Teknik Pengambilan Sampel

Konsentrasi karbon monoksida (CO)
diambil dengan alat ukur CO meter merek
Lutron  GCO-2008. Jumlah kendaraan
bermotor dihitung dengan menggunakan hand
tally counter. Kemudian data tersebut dicatat
pada form jumlah kendaraan. Data kondisi
meteorologi yang diukur pada lokasi sampling
yaitu suhu udara dan kelembaban udara
menggunakan hygrometer, kecepatan angin
menggunakan anemometer dan arah angin
menggunakan kompas. Data tersebut dicatat
secara manual pada form meteorologi.
Pengambilan responden pedagang
menggunakan kuesioner. Kuesioner dilakukan
kepada 149 pedagang yang ada di Pasar Angso
Duo Baru dan 145 pedagang yang ada di Pasar
Rakyat Talang Banjar. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling dengan
kriteria inklusi sebagai berikut:
1. Pedagang yang berjualan di Pasar Angso

Duo Baru dan Pasar Rakyat Talang Banjar.
2. Pedagang yang berjualan dekat dengan

parkiran.

3. Pedagang yang berjualan minimal 1 tahun.

4. Bersedia menjadi responden.

Analisis Risiko Paparan CO terhadap
Pedagang

Analisis risiko ini dilakukan dengan 2 tahap
perhitungan, yaitu sebagai berikut (Direktur
Jendral PP dan PL Kementrian Kesehatan,
2012):

1) Perhitungan intake
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Rumus perhitungan intake non-karsinogenik
yang digunakan adalah sebagai berikut:

_CxRxtgxfgxD;

[k = = s (Persamaan 1)
Wp X tapg

Keterangan:

Ink = Intake (mg/kg x hari)

C =Konsentrasi agen risiko (mg/m3)

R =Lajuinhalasi (m3/jam)

tg = Lama paparan tiap harinya (jam/hari)

fr =Lama paparan tiap tahunnya

(hari/tahun)

D: =Lama terjadinya pajanan (tahun)
Wy, = Berat badan manusia (kg)

tavg = Periode waktu rata-rata (hari)

2) Perhitungan risiko non karsinogenik

Adapun rumus dalam menentukan RQ adalah
sebagai berikut:

RQ = IHe e e (Persamaan 2)
Ryc

Keterangan:

RQ = Risk quotien

Lk = Intake (mg/kg x hari)

Rec = Nilai agen risiko pajanan inhalasi

Tingkat risiko dinyatakan dalam angka tanpa
satuan. Tingkat risiko dikatakan tidak aman
jika RQ >1. Tingkat risiko dikatakan aman jika
RQ<1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran Kondisi Meteorologi
Dalam penelitian ini, kondisi meteorologi
yang diukur terdiri dari suhu udara,
kelembaban udara, kecepatan angin, dan arah
angin. Pengukuran meteorologi dilakukan
bersamaan dengan pengukuran konsentrasi
karbon monoksida (CO).

a. Hasil Pengukuran Suhu Udara
Adapun hasil pengukuran suhu udara dapat
dilihat pada gambar 1 dan 2 di bawabh ini.
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‘Gambar 1. Hasil Pengukuran Suhu Udara di Pasar Angsb
Duo Baru

Suhu udara tertinggi terjadi pada hari
Sabtu di titik sampling 3 sebesar 27,43°C. Pada
saat tersebut kondisi dititik sebelumnya
sedang mendung lalu memudar seiring
matahari mulai terbit, ditandai dengan cuaca
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yang cerah dan kelembaban pada waktu
tersebut rendah yaitu 55,08%. Suhu udara
terendah terjadi pada hari Rabu di titik
sampling 1 sebesar 23,91°C. Pada saat
tersebut kondisi cuaca sedang mendung
ditandai dengan awan besar yang menutupi

langit lalu kelembabannya tinggi yaitu
66,83%.
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Suhu Udara di Pasar
Rakyat Talang Banjar

Suhu pada setiap titiknya memiliki besaran
suhu yang tidak jauh berbeda selama
pengukuran dilakukan yaitu berkisar antara
24,38 - 31,6 (°C) dan terjadi peningkatan suhu
di setiap titik. Menurut Cahyadi (2016), ketika
suhu wudara naik maka konsentrasi zat
pencemar juga akan naik, ketika suhu udara
tinggi maka keadaan lingkungan akan sangat
panas dan kering sehingga zat-zat pencemar
akan mudah terangkat dan malayang di udara.
Berdasarkan hasil penelitian, suhu udara
mengalami peningkatan setiap titiknya yang
dimana semakin lama kondisi udara semakin
panas dan kering, pada titik 2 hari Minggu
suhu udara mengalami kenaikan dan
konsentrasi CO pun mengalami kenaikan.

b. Hasil Pengukuran Kelembaban Udara
Adapun hasil pengukuran kelembaban
udara dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 di
bawah ini.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Kelembaban Udara di
Pasar Angso Duo Baru

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa
kelembaban udara berkisar antara 55% - 73%.
Kelembaban tertinggi terjadi pada hari Sabtu
di titik sampling 2 sebesar 72,33%. Hal ini
berkaitan dengan kondisi cuaca ditempat
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penelitian yaitu berawan tebal atau mendung
dari pukul 03.40-05.00 WIB dan memudar
dari pukul 05.05-06.00 WIB, Kkemudian
ditandai dengan suhu rendah 25,01°C.
Kelembaban terendah terjadi pada hari Sabtu
di titik sampling 3 sebesar 55,08% ditandai
dengan suhu tinggi yaitu 27,43°C.

[

o

> 9

Kelembaban Udara (%)

" Hari k-1 | Howri kw-2 | Hari k-3 Han ke-4 Hon ke-5 ) Han ke-6
aTmk 1. 34,07 0,23 57,08 a7t 33,54 60,25
aTmk 2 50,83 48,97 18,67 83,5
Tk 3 40586 37,25 3433 245 30,92

~ Gambar 4. Hasil Pengukuran Kelembaban Udara di
Pasar Rakyat Talang Banjar

Kelembaban udara yang terjadi selama
pengukuran berkisar antara 34,33-60,25 (%).
Kelembaban wudara berbanding terbalik
dengan  kondisi suhu udara selama
pengukuran dilakukan dapat dilihat kondisi
kelembaban udara mengalami penurunan dari
titik 1-3.

c. Hasil Pengukuran Kecepatan dan Arah
Angin
Adapun hasil pengukuran kecepatan angin
dapat dilihat pada gambar 5 dan 6 di
bawah ini.

Kooepatan Angin (m /x|
e

Jumat Sabou dinga Selasy Rabu Kases
wTatke 0.4 0,44

o Tak 2 ), 73 (

= Tk 3 0,86 1.1 0,2 058 0.9 on

“Gambar 5.Hasil Pengukuran Kecepatan Angin di Pasar
Angso Duo Baru

Kecepatan angin tertinggi terjadi pada hari
Minggu di titik sampling 1 sebesar 1,21 m/s.
Kecepatan angin terendah terjadi pada hari
Selasa di titik sampling 1 sebesar 0,14 m/s.
Pada titik sampling 1 arah angin dominan
berhembus dari Timur ke Barat. Pada titik
sampling 2 arah angin dominan berhembus
dari Timur Laut ke Barat Daya. Pada titik
sampling 3 arah angin berhembus dari Utara
ke Selatan.



50 Yossi Kristin Anggelina, Nurul Amalia, Febri Juita Anggraini, Zuli Rodhiyah
/ Al-Ard: Jurnal TeknikLingkungan Vol.8 No.1 — September 2022

1.2

g

E

i

i

g

” .l ] .l
“I\kl“ll'l'l"'v_':“'!l’lx‘“ﬂ"‘-lnlf

*Txik 1

# Trik )3 0.4 0.6 0.6 0.6 0.4

; I»n‘. 3 0.6 0,7 0,5 0.4 1.2

“Gambar 6. Hasil Pengukuran Kecepatan Angin di Pasar
Rakyat Talang Banjar

Kecepatan angin yang paling rendah terjadi
di titik 1, karena pada titik ini pengukuran
dilakukan pada pukul 05.00 - 06.00 WIB.
Untuk kecepatan angin rata-rata yang paling
tinggi terjadi pada titik 3 yang dilakukan pada
pukul 07.00 - 08.00 WIB. Pada titik 1 arah
yang rata-rata yang terjadi angin berhembus
dari arah Tenggara kearah Barat Laut, pada
titik 2 arah angin rata-rata berhembus dari
arah Barat Daya ke arah Timur Laut, dan pada
titik 3 arah angin rata-rata yaitu berhembus
dari arah Barat ke arah Timur. Menurut
Wahyuni (2018), kecepatan angin menjadi
salah satu faktor yang membuat tinggi
rendahnya konsentrasi CO di udara, karena
kecepatan angin dapat mempengaruhi
distribusi pencemaran.

Hasil Pengukuran Jumlah Kendaraan
Bermotor

Adapun  hasil sampling  kendaraan
bermotor dapat dilihat pada gambar 7 dan 8 di
bawah ini.

g | ' I
e

®Jnn Ke 06 1ar 1200 127 1114
®Jum Ke-2 2175 1914 1300 1524 1536 1327
=Jam Ke-d 2155 1361 1826 1422 Hlc) 1358

Jumink Keodurnuo Bermotor

-Gambar 7. Hasil Sampling Jumlah Kendaraan Bermotor
di Pasar Angso Duo Baru

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa
jumlah kendaraan terbanyak pada hari Jumat
di jam ke-2 yaitu pukul 04.00 - 05.00 WIB
sebesar 2.175 unit. Hal tersebut dikarenakan
pada hari Jumat adalah hari padat pasar. Hal
ini didukung oleh pernyataan Pengelola Pasar
Angso Duo Baru bahwa pada hari Jumat
sampai Minggu adalah hari padat pasar.

p-ISSN: 2460-8815, e-ISSN: 2549-1652

Jumilals Kendarasn Bermotor

Hari ko {on ke | Hami ke- | Han ke Har ke | Har ke
1 2 3 i 3 (4]
sJem ke 1 d[i%) 431 813 LA 891 1
s Jam k-2 725 1372 B76 1106 1303 2
i

s Jwm k-3 82 924 771 Q4 845 694

“Gambar 8. Hasil Sampling Jumlah Kendaraan Bermotor
di Pasar Rakyat Talang Banjar

Dapat dilihat pada grafik di atas bahwa
jumlah kendaraan tertinggi terjadi pada hari
ke-2 yaitu pukul 07.00 - 08.00 WIB sebesar
1372 wunit. Hal tersebut dikarenakan hari
minggu merupakan hari padatnya pasar dan
juga merupakan hari libur, sehingga hal ini lah
yang menyebabkan pada hari minggu menjadi
padat kendaraan bermotor Karena ramainya
pengunjung yang datang untuk membeli
kebutuhan pokok di pasar.

Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon
Monoksida (CO)

Adapun hasil pengukuran konsentrasi CO
dapat dilihat pada gambar 9 dan 11 di bawah
ini.

X000

Hosswatrast CO g /m3)

s Tizik | 1421988 | B168 LIH7.5) GBI MO 354 Ss  PH68.00

* Gambar 9. Grafik Perbandingan CO dengan Baku Mutu
Udara Ambien di Pasar Angso Duo Baru

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa
konsentrasi CO tertinggi terjadi pada hari
Sabtu di titik sampling 3 sebesar 23905,93
pg/m3dengan jumlah kendaraan yang masuk
yaitu 1.361 unit. Hal ini dipengaruhi oleh suhu
yang tinggi yaitu 27,43°C. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Yulianti (2014),
meningkatnya suhu udara mengakibatkan
konsentrasi CO juga meningkat. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian Hasairin (2018)
yang menunjukkan hubungan konsentrasi CO
dengan suhu sangat tinggi dan positif dengan
nilai r= 09. Faktor lainnya yang
mempengaruhi konsentrasi CO tinggi pada
saat tersebut adalah kelembabannya yang
rendah yaitu 55,08%, lalu kecepatan anginnya
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tinggi yaitu 1,1 m/s dan arah angin dominan
berasal dari arah Utara dapat dilihat pada
gambar 12. Arah Utara dari titik sampling 3
terdapat  Sungai  Batanghari, sehingga
konsentrasi gas CO terbawa dari wilayah
tersebut dan titik sampling 3 berada diantara
gedung/bangunan pasar sehingga
kemungkinan gas CO bisa berada lebih lama
pada area titik sampling 3. Adanya aktivitas
pedagang yang menggunakan kompor untuk
memasak dan juga adanya asap rokok yang
terdapat di sekitar titik sampling 3
mempengaruhi konsentrasi gas CO. Kondisi
keadaan di titik sampling 3 dapat dilihat pada
gambar 10.

Gambar 10. Kondisi Titik Sampling 3 di Pasar Angso
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‘Gambar 11. Grafik Perbandingan CO dengan Baku Mutu
Udara Ambien di Pasar Rakyat Talang Banjar

Konsentrasi CO yang paling tinggi terjadi di
titik 2, hal ini terjadi karena titik 2 berada di
dekat persimpangan di tengah pasar dan pada
tittkk 2 ini banyak aktivitas yang terjadi
diseputar titik. Adanya aktivitas parkir motor,
lalu lalang kendaraan serta adanya aktivitas
jual beli.

Analisis Risiko Paparan CO terhadap
Pedagang

Karakteristik Responden

Dari hasil kuesioner didapatkan karakteristik
responden sebagai berikut:

p-ISSN: 2460-8815, e-ISSN: 2549-1652

a. Berat Badan

Tabel distribusi responden berdasarkan berat
badan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 di
bawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Berat
Badan (Kg) di Pasar Angso Duo Baru

Persentase

No. BeratBadan (Kg) N (%)
1. 44 - 52 29 19,46
2. 53-61 40 26,85
3. 62-70 43 28,86
4. 71-79 24 16,11
5. 80 -88 8 5,369
6. 89 -97 3 2,013
7. 98 - 106 1 0,671
8. 107 - 115 1 0,671

Jumlah 149 100

Dari tabel 1 mayoritas responden memiliki
berat badan 62-70 kg sebanyak 43 responden
(28,86%). Minoritas responden memiliki berat
badan pada rentang 98-106 kg dan 107-115
kg sebanyak 1 responden (0,671%). Berat
badan akan mempengaruhi besarnya nilai
risiko karena berat badan berfungsi sebagai
denominator atau pembagi dalam rumus
intake, semakin besar berat badan maka
intake yang akan diterima semakin kecil.
Secara teoritis semakin kecil berat badan
seseorang, maka semakin besar kemungkinan
berisiko mengalami gangguan kesehatan
(Almunjiat, 2016). Menurut Safitri (2015),
Berat badan seseorang juga mencerminkan
status gizinya. Gizi yang buruk akan
mempengaruhi sistem kekebalan tubuh
seseorang.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Berat Badan
(Kg) di Pasar Rakyat Talang Banjar

Persentase
No. Berat Badan (kg) N (%)
1. 33-40 3 2,07
2. 41-48 11 7,59
3. 49-56 45 31,03
4. 57-64 37 25,52
5. 65-72 30 20,69
6. 73-80 14 9,66
7. 81-88 3 2,07
8. 89-96 0 0,00
9. 97-104 2 1,38
Jumlah 145 100,00

Berdasarkan tabel 2 di atas berat badan
responden yang paling banyak ditemukan
yaitu dengan berat 49-56 kg sebesar 31,03%
dan untuk berat badan responden yang paling
sedikit ditemukan yaitu dengan berat 97-104
kg sebesar 1,38%. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2019),
berat badan menjadi faktor yang berpengaruh
dalam besar risiko paparan bahan yang
berbahaya. Semakin besar kapasitas berat
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badan seseorang maka semakin mengganggu
sistem Kerja pernapasan, hal ini dikarenakan
terjadinya penimbunan lemak pada bagian
dinding perut dan dada yang akan
mengganggu ruang gerak sistem pernapasan.
b. Lama Pajanan Tiap Harinya (tg)

Tabel distribusi responden berdasarkan lama

c. Frekuensi Pajanan Tiap Tahunnya (fg)
Tabel distribusi responden berdasarkan
frekuensi pajanan dapat dilihat pada tabel 5
dan 6 di bawah ini.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi

Pajanan (fg) di Pasar Angso Duo Baru
Lama Paparan

No. (hari/tahun) N Persentase (%)
pajanan dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 di 1 313 10 6711
bawah ini. 2. 336 7 4,698
3. 353 11 7,383
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama 4. 360 121 81,21
Pajanan Tiap Harinya (tg) di Pasar Angso Duo Baru Jumlah 149 100

Lama Paparan N Persentase

No. (jam/hari) (%)
1. 4-5 14 9,396
2. 6-7 27 18,12
3. 8-9 35 23,49
4, 10-11 34 22,82
5. 12-13 32 21,48
6. 14 - 15 6 4,027

7. 16-17 0 0

8. 18-19 1 0,671

Jumlah 149 100

Berdasarkan tabel 3 mayoritas responden
bekerja atau berjualan di pasar selama 8-9
jam/hari sebanyak 35 responden (23,49%).
Berdasarkan sedikitnya ~waktu bekerja
terdapat 0 responden (0%) yang bekerja
selama 16-17 jam/hari. Berdasarkan lamanya
waktu bekerja terdapat 1 responden (0,671%)
yang bekerja selama 18-19 jam. Lama pajanan
merupakan salah  satu faktor yang
mempengaruhi nilai risiko nonkarsinogenik
pada responden. Semakin lama waktu pajanan,
maka potensi risiko nonkarsinogenik pada
responden akan semakin tinggi (Lestari, 2019).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Lama

Pajanan Tiap Harinya (te) di Pasar Rakyat Talang Banjar
Lama Bekerja

Dalam Satu Hari N Persgntase
No. (Jam/Hari) (%)
1. 2-3 7 4,83
2. 4-5 28 19,31
3. 6-7 45 31,03
4. 8-9 42 28,97
5. 10-11 8 5,52
6. 12-13 9 6.21
7. 14-15 6 4,14
Jumlah 145 100,00

Berdasarkan tabel 4 di atas terdapat
responden yang dengan lama bekerja dalam
satu hari yaitu berkisar 6-7 jam dengan
persentase yang paling besar yaitu sebesar
31,03% dan untuk waktu bekerja responden
dalam satu hari yaitu berkisar 14-15 jam
dengan persentase paling kecil yaitu hanya
sebesar 4,14%.
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Dari tabel 5 mayoritas responden bekerja
360 hari/tahun sebanyak 121 responden
(81,21%). Minoritas responden bekerja 336
hari/tahun sebanyak 7 responden (4,698%).
Frekuensi pajanan merupakan parameter
yang dibutuhkan dalam menghitung intake
dan menentukan karakterisasi risiko paparan
CO pada responden.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi
Pajanan (fg) di Pasar Rakyat Talang Banjar

Lama Bekerja Dalam

No. Satu Tahun N  Persentase
(Hari/Tahun) (%)
1. 156 1 0,69
2. 260 4 2,76
3. 312 6 4,14
4. 364 134 92,41
Jumlah 145 100,00

Berdasarkan tabel 6 di atas waktu bekerja
responden yang paling lama yaitu 364
hari/tahun dengan persentase sebesar
92,41% dan untuk waktu bekerja responden
yang paling sebentar yaitu 156 hari/tahun
dengan persentase sebesar 0,69%.

d. Durasi Pajanan (D)

Tabel distribusi responden berdasarkan
durasi pajanan dapat dilihat pada tabel 7 dan
8 di bawah ini.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Durasi
Pajanan (D+) di Pasar Angso Duo Baru

No Durasi Pajanan N Persentase
) (tahun) (%)
1. 1-5 84 56,38
2. 6-10 13 8,725
3. 11-15 9 6,04
4. 16 - 20 24 16,11
5. 21-25 4 2,685
6. 26-30 11 7,383
7. 31-35 3 2,013

8. 36-40 0 0
9. 41-45 1 0,671
Jumlah 149 100

Dari tabel 7 mayoritas responden
bekerja 1-5 tahun sebanyak 84 responden
(56,38%). Minoritas responden bekerja 36-40
tahun sebanyak 0 responden (0%). Durasi



Yossi Kristin Anggelina, Nurul Amalia, Febri Juita Anggraini, Zuli Rodhiyah 53
[ Al-Ard: Jurnal TeknikLingkungan Vol.8 No.1 — September 2022

pajanan  merupakan  parameter  yang
dibutuhkan dalam menghitung intake dan
menentukan karakterisasi risiko paparan CO
pada responden.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Durasi
Pajanan (D¢) di Pasar Rakyat Talang Banjar

No Lama Bekerja N Persentase

) (Tahun) (%)

1. 1-5 98 67,59
2. 6-10 16 11,03
3. 11-15 4 2,76
4. 16-20 10 6,90
5. 21-25 6 4,14
6. 26-30 7 4,83
7. 31-35 3 2,07
8. 36-40 1 0,69

Jumlah 145 100,00

Berdasarkan tabel 8 di atas lama bekerja
yang paling banyak ditemukan yaitu selama 1-
2 tahun dengan persentase sebesar 67,59%
dan terdapat durasi responden bekerja yang
paling kecil yaitu 36-40 tahun dengan
persentase sebesar 0,69%.

Analisis Dosis Responden

Analisis dosis responden ini dilakukan
dengan mencari nilai RfC. Dosis acuan untuk
CO belum tersedia didalam daftar Integrated
Risk Information System (IRIS) EPA, maka
konsentrasi CO didapatkan dari PP RI No. 22
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yaitu 4.000 pg/m3 yang kemudian
dikoversi menjadi 4 mg/ m3. Selanjutnya
disubtitusi ke dalam nilai default pada
Direktur Jendral PP dan PL Kemenkes Tahun
2012, R : 0,83 m3/jam, Wy 55 kg, te: 8
jam/hari, fg: 350 hari/tahun, D¢ 30 tahun.

CxRxtgxfgxD¢

RfC =
f Wp x tavg
4M8y g3 M3 yg Jam, 4 350 ; h"‘“ ~ x 30 tahun
RfC — m3 jam hari
55kgx10.950 harl
RfC = 0,463 mg/kg/hari
Analisis Pajanan
Analisis  pajanan  dilakukan dengan

menghitung nilai intake. Perhitungan intake
karbon monoksida (CO) pada pedagang
digunakan persamaan (I). Berikut dapat
dilihat intake (I) CO untuk salah satu pedagang
di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi (Wy: 63kg,
te:  12jam/hari, fg: 360 hari/tahun, De
30tahun).

_CxRxtgxfgxD¢
Wp X tapg
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Ink=
3 .
1042273 29 x 0,83 7x 12 220 jam . 360 L7t
jam harL tahun
hari

tahun

X 30 tahun

63 kg x30 tahun X365
Ik = 1,6252 mg/kg/hari

Hasil perhitungan intake menunjukkan
nilai intake rata-rata yaitu 0,394435
mg/kg/hari. Nilai intake maksimumnya adalah
1,6252 mg/kg/hari dimiliki oleh responden
nomor 4. Responden nomor 4 berusia 55
tahun, memiliki berat badan 63kg, berada di
pasar selama 12 jam/hari dan juga sudah 30
tahun berjualan di pasar. Nilai intake
minimumnya adalah 0,0373 mg/kg/hari
dimiliki oleh responden nomor 41. Responden
nomor 41 berusia 41 tahun, memiliki berat
badan 53, berada di pasar selama 8 jam/hari
dan juga baru 1 tahun berjualan di pasar.

Nilai intake maksimum di Pasar Rakyat
Talang Banjar dimiliki oleh responden nomor
101 dengan nilai sebesar 1,43 mg/kg/hari.
Responden tersebut memiliki berat badan 58
kg yang berusia 55 tahun, dengan frekuensi
bekerja dalam satu hari 8 jam/hari, dan durasi
pajanan selama 35 tahun. Nilai intake
minimum dimiliki oleh responden nomor 108
dengan nilai sebesar 0,01 mg/kg/hari.
Responden tersebut memiliki berat badan 86
kg yang berusia 18 tahun, dengan frekuensi
bekerja dalam satu hari 3 jam/hari, dan durasi
pajanan selama 1 tahun.

Karakterisasi Risiko

Menurut Lestari (2021), karakteristik
risiko dinyatakan dalam RQ merupakan upaya
untuk mengetahui berapa tingkat risiko dan
risk agent yang masuk ke dalam tubuh
manusia. Berikut dapat dilihat perhitungan
nilai RQ untuk salah satu pedagang di Pasar
Angso Duo Baru. Diketahui nilai intake 1,6252
mg/kg/hari dan nilai RfC 0,463 mg/kg/hari.

RQ=——

RfC

1,6252 mg/kg/hari
0,463 mg/kg/hari

RQ =
RQ = 3,5102

Hasil Perhitungan nilai RQ menunjukkan
nilai RQ rata-rata yaitu 0,8519. Nilai RQ
maksimum adalah 3,5102 dimiliki oleh
responden nomor 4. Responden nomor 4
berjenis kelamin laki-laki dan sudah berjualan
di pasar selama 30 tahun. Dari hasil kuesioner
tentang keluhan penyakit didapatkan jawaban
responden  nomor 4  kadang-kadang
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mengalami  pusing, mual dan sering
mengalami gangguan penglihatan. Keluhan
tersebut  kadang-kadang dialami oleh
responden nomor 4 setiap hari. Responden
nomor 4 juga mempunyai kebiasaan merokok.
Gejala awal yang dialami jika seseorang
menghirup gas karbon monoksida antara lain:
pusing, sakit kepala, mual dan muntah. Jika
kondisi terus berlanjut dan semakin banyak
gas CO yang terhirup maka akan muncul gejala
lanjutan seperti: sesak nafas, mengalami
gangguan penglihatan, mengalami gangguan
konsentrasi, hilang kesadaran bahkan dapat
menyebabkan kematian. Jika gas CO terhirup
selama satu jam atau pada konsentrasi CO 50 -
100 ppm maka akan mengalami gangguan
keseimbangan, sakit kepala, dan pusing
(Prabowo, 2018). Nilai RQ minimum adalah
0,0806 dimiliki oleh responden nomor 41.
Responden nomor 41 berjenis Kkelamin
perempuan dan baru berjualan di pasar 1
tahun. Dari hasil kuesioner tentang keluhan
penyakit didapatkan jawaban responden
nomor 41 hanya pernah mengalami pusing,
selebihnya tidak ada keluhan penyakit lain.
Responden nomor 41 tidak mempunyai
kebiasaan merokok. Tabel distribusi frekuensi
nilai RQ dapat dilihat pada tabel 9 dan tabel 10
dibawah ini.

Tabel 9. Hasil Nilai RQ di Pasar Angso Duo Baru

Persentase
Tingkat Risiko N
(%)
(RQ<1) 101 67,79
(RQ>1) 48 32,21
Jumlah 149 100

Berdasarkan tabel 9 sebanyak 48
responden dengan persentase 32,21%
memiliki nilai RQ > 1 yang berarti konsentrasi
co berisiko terhadap kesehatan
responden/pedagang dan sebanyak 101
responden dengan persentase 67,79%
memiliki nilai RQ <1 yang berarti konsentrasi
CO kurang berisiko terhadap kesehatan
responden. Nilai RQ juga dipengaruhi oleh
durasi pajanan. Menurut Aprilia (2017), nilai
RQ dipengaruhi oleh intake masing-masing
responden berdasarkan pola pajanan dan
antropometri responden. Semakin lama durasi
pajanan maka semakin besar intake/asupan
yang diterima oleh responden. Akibatnya
semakin besar pula risiko kesehatan akibat
pajanan gas CO yang diterima responden.
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Nilai RQ maksimum di Pasar Rakyat Talang
Banjar adalah 3,08 terdapat pada responden
nomor 101 jenis kelamin perempuan dengan
durasi pajanan 35 tahun dan untuk nilai RQ
minimum adalah 0,02 dimiliki oleh responden
nomor 108 jenis kelamin laki-laki dengan
durasi pajanan 1 tahun.

Tabel 10. Hasil Nilai RQ di Pasar Rakyat Talang Banjar

Tingkat Risiko N Persentase (%)
RQ=<1 116 80
RQ> 1 29 20
Total 145 100

Berdasarkan tabel 10 di atas sebanyak 116
responden pedagang sebesar 80% memiliki
RQ < 1 yang artinya konsentrasi CO kurang
berisiko terhadap kesehatan responden.
Sebanyak 29 responden sebesar 20% memiliki
nilai RQ > 1 yang berarti konsentrasi CO
berisiko terhadap kesehatan
responden/pedagang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengukuran yang telah
dilakukan selama 6 hari didapatkan
konsentrasi karbon monoksida (CO) di
Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi
berkisar antara 3816,93 pg/m3 -
23905,93 pg/m3. Konsentrasi terendah
terjadi pada hari Sabtu di titik sampling 1
dengan konsentrasi sebesar 3816,93
ug/ms3. Konsentrasi tertinggi terjadi pada
hari Sabtu di titik sampling 3 dengan
konsentrasi sebesar 23905,93 ug/ms3.
Konsentrasi karbon monoksida (CO) di
Pasar Rakyat Talang Banjar Kota Jambi
berkisar antara 4867,08 pug/m3- 21663,26
ng/m3. Konsentrasi CO tertinggi yaitu titik
kedua yaitu dengan konsentrasi sebesar
21663,26 pg/m3, sedangkan konsentrasi
CO terendah terjadi di titik 1 yaitu dengan
konsentrasi CO yang sama sebesar
4867,08 pg/m3.

2. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi
didapatkan 149 sampel responden.
Sebanyak 48  responden dengan
persentase 32,21% memiliki nilai RQ > 1
yang Dberarti konsentrasiCO berisiko
terhadap kesehatan responden/pedagang
dan sebanyak 101 responden dengan
67,79% memiliki nilai RQ < 1 yang
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berarti konsentrasi CO kurang berisiko
terhadap kesehatan responden.
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
di Pasar Rakyat Talang Banjar Kota Jambi
didapatkan 145 sampel responden, dari
hasil perhitungan RQ seluruh responden
maka  didapatkan  sebanyak 116
responden pedagang sebesar 80%
memiliki RQ < 1 yang artinya konsentrasi
CO kurang berisiko terhadap kesehatan
responden dan sebanyak 29 responden
sebesar 20% memiliki nilai RQ > 1 yang
berarti konsentrasi CO berisiko terhadap
kesehatan responden/pedagang.
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